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Poster Film

Pemeran Film
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No

Nama tokoh dan foto pemain

Profil pemain

Morgan Oey

Omara Esteghlal
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Hana Pitrashata Malasan

Endy Arfian

Fatih Unru

Dewa Dayana

Farandika

Florian Rutters
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Satine Zaneta

Sandy Pradana

10.

Raihan Khan

11.

Kiki Narendra




Data Scene
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No

Screen Capture

Durasi dan Keterangan

Kekerasan Fisik

1.

Menit ke- 01.03.49
Keterangan

Menampilkan adegan geng
Jefri
menyiksa ayah Rangga

memukul lalu
secara langsung di depan
sekolah. Tindakan

fisik yang

dilakukan secara terbuka

aula
kontak
ini

dan  berkelanjutan

dikategorikan peneliti
sebagai bentuk kekerasan

fisik

Menit ke- 01.29.32
Keterangan
Menampilkan adegan jefri
dalam kondisi emosi yang
sepenuhnya lepas kendali.
Dengan percikan noda
darah
dinding di

menunjukkan

yang memenuhi
kedua sisi,
bahwa
kekerasan berdarah telah
terjadi ia membunuh teman
satu geng nya sendiri yang
dikatagorikan sebagai
kekerasan fisik idividual

dalam film
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Menit ke- 01.44.37
Keterangan
Menampilkan adegan
pertarungan brutal antara
Edwin dan Jefri di akhir
film yang menjadi klimaks
di  penghujung cerita,
dikategorikan peneliti
sebagai bentuk kekerasan
fisik

Kekerasan Verbal

4.

Menit ke- 01.04.50
Keterangan
Menampilkan adegan Jefri
mengucapkan kalimat
"Gua heran, ya. Orang
setolol lo kok bisa jadi
guru?" diucapkan oleh
salah satu tokoh dengan
nada merendahkan,
menyerang kapasitas
intelektual dan kredibilitas
profesional  korban  di
hadapan  tokoh lainini
adalah  bentuk  kontrol
melalui ketakutan. Adegan
ini diategorikan peneliti
sebagai Kekerasan Verbal.
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‘ -
Bapabnya Rangps gus bakar

Menit ke- 01.18.07

Keterangan
Menampilkan adegan
ancaman kalimat

"Bapaknya Rangga gua
bakar!" adalah ancaman
langsung dan  spesifik
menyebut nama korban
(Rangga) dan target yang
akan disakiti (ayahnya). Ini
bukan sekadar ungkapan
emosi, melainkan
ungkapan kekerasan yang
disengaja di depan banyak
orang. Adegan ini
diategorikan peneliti

sebagai Kekerasan Verbal

Kekerasan Psikologis

6.

8 Gua pengen nnlh}l
v

Menit ke- 01.22.01
Keterangan
Menampilkan adegan
terdapat Sim salah satu
anggota geng  duduk
bersandar di dinding dalam
kondisi tertekan, sementara
Jefri membungkuk di
atasnya  dalam  posisi
dominan dan mengancam.
Dialog "Gua  pengen

pulang, Jef" menunjukkan
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bahwa karakter tersebut
berada dalam  kondisi
ketakutan dan tidak
berdaya, memohon untuk
dilepaskan. adegan ini

dikatagorikan peneliti
sebagai kekerasan
psikologi
7. Menit ke- 01.23.25

Keterangan

Menampilkan adegan
seorang perempuan
menundukkan kepala

Enggak? Sapa yang mau sangis?

dengan ekspresi menahan
tangis. Dialog kalimat
“enggak? Siapa yang mau
nangis?” sebuah kalimat
yang mengandung nuansa
penyangkalan emosi dan
tekanan psikologis yang
memaksa korban menekan
ekspresi emosinya adegan
ini dikatagorikan peneliti
sebagai kekerasan

psikologi

Kekerasan Kolektif

8.

Menit ke- 00.31.12
Keterangan
Menampilkan adegan

seorang korban
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berseragam putih (pelajar)
yang dimasukkan paksa ke
dalam bagasi mobil oleh
beberapa  orang  yang
berdiri  di  sekitarnya,
korban dimasukkan ke
bagasi secara paksa yang
dapat di  katagorikan
peneliti sebagai kekerasan
kolektif

Menit ke- 00.23.14
Keterangan
Menampilkan adegan
terdapat 5-6 orang yang
hadir dalam scene ini

anggota kelompok lain

mengiring dan
mengelilingi korban
menciptakan formasi
pengepungan yang

memotong jalan keluar,
beberapa anggota
memegang serta menahan
korban dari sisi lain lokasi
terpencil menunjukkan
perencanaan kelompok
agar tidak ada saksi.
Dalam adegan ini
dikatagorikan peneliti

sebagai kekerasan kolektif.
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10.

Menit ke- 00.54.39
Keterangan
Menampilkan adegan
ketika geng Jefri bergerak
secara massal dan
terkoordinasi  di  lorong
sekolah yang gelap menuju
target mereka, dipimpin
olen Gery yang berteriak
“Mati lo hari ini” sebagai
seruan ancaman Kkolektif.
Geng ini  menunjukan
struktur kelompok dengan
satu kesatuan yang
digerakkan oleh sentimen
permusuhan bersama.
Adegan ini dikatagorikan
peneliti  sebagai bentuk

kekerasan kolektif.




